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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat pemanfaatan anggaran dana desa di Desa Dolok Maraja, 

Kabupaten Simalungun. Metode kuantitatif deskriptif dengan analisis Regresi 

Linear Berganda digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen 

(anggaran dana desa) dan variabel dependen (tingkat pemanfaatan anggaran dana 

desa). Faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan 

anggaran dana desa adalah jumlah penduduk, luas wilayah, dan tingkat kemiskinan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pemerintah harus mempertimbangkan 

faktor-faktor tersebut dalam proses alokasi anggaran dana desa. Desa dengan 

populasi yang lebih besar, luas wilayah yang lebih luas, dan tingkat kemiskinan 

yang lebih tinggi memerlukan alokasi anggaran yang lebih besar untuk memastikan 

pembangunan desa yang efektif dan efisien. Selain itu, pentingnya tata kelola 

anggaran dana desa yang baik dan partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa juga disoroti dalam penelitian ini. 

Secara spesifik, penelitian ini menunjukkan bahwa setiap tahun, tingkat 

pemanfaatan anggaran dana desa meningkat rata-rata sebesar 6.5632. Sementara 

itu, setiap peningkatan jumlah penduduk miskin dan Pagu Dana Desa, masing-

masing menurunkan dan meningkatkan tingkat pemanfaatan anggaran dana desa 

rata-rata sebesar 2.6104 dan 3.7433. Luas wilayah desa tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan. Meskipun model regresi ini memiliki daya jelaskan yang rendah, 

namun secara statistik valid dan sesuai dengan data observasi. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya bagi pemerintah untuk mempertimbangkan faktor-faktor 

jumlah penduduk, luas wilayah, dan Pagu Dana Desa dalam mengalokasikan 

anggaran dana desa, serta meningkatkan tata kelola dan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa. 

Kata Kunci: Dana desa, Pemanfaatan anggaran, Pembangunan desa, Jumlah 

penduduk, Luas wilayah, Tingkat kemiskinan, Regresi linear berganda. 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the factors that influence the level of utilization 

of the village fund budget in Dolok Maraja Village, Simalungun Regency. 

Descriptive quantitative method with Multiple Linear Regression analysis was used 

to achieve the objective. The results showed that there was a significant relationship 

between the independent variable (village fund budget) and the dependent variable 

(the utilization rate of the village fund budget). The factors that most influence the 

utilization rate of the village fund budget are population, area, and poverty level. 

Implication of The implication of this study is that the government should consider 

these factors in the process of allocating village fund budgets. Villages with larger 

populations, larger areas, and higher poverty rates require larger budget 

allocations to ensure effective and efficient village development. In addition, the 

importance of good governance of village fund budgets and active community 

participation in the process of planning and implementing village development is 

also highlighted in this study. Specifically, this study shows that every year, the 

utilization rate of the village fund budget increases by an average of 6.5632. 

Meanwhile, each increase in the number of poor people and the Village Fund 

Ceiling decreases and increases the utilization rate of the village fund budget by an 

average of 2.6104 and 3.7433, respectively. Village area did not have a significant 

effect. Although this regression model has low explanatory power, it is statistically 

valid and fits the observed data. This research highlights the importance for the 

government to consider the factors of population, area, and Village Fund Ceiling 

in allocating the village fund budget, as well as improving governance and 

community participation in village development. 

Keywords: Village fund, Budget utilization, Village development, Population, Area, 

Poverty rate, Multiple linear regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Data mining atau penambangan data adalah suatu tahap di mana satu atau 

lebih teknik digunakan dalam pembelajaran komputer untuk menjabarkan dan 

mengotomatisasi pemerolehan pengetahuan (Maulita & Nurdin, 2023). Berbagai 

penelitian telah dilakukan dengan data mining, menurut (Yanti et al., 2022)  

penerapan data mining telah terbukti efektif dalam menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan sejumlah data yang ada. Melalui penggunaan data mining, kita dapat 

menemukan, menggali, atau mengekstraksi pengetahuan dari data atau informasi 

yang dimiliki. Selain itu, implementasi data mining juga mampu digunakan untuk 

mengidentifikasi tren atau pola yang diinginkan dalam basis data besar, sehingga 

dapat mendukung pengambilan keputusan di masa depan.  

 Menurut (Daniel Kristian Sabar Nadeak, 2023), data mining merupakan 

serangkaian proses untuk mengetahui suatu nilai dari kumpulan data besar dengan 

menghasilkan pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui secara manual. Tujuan 

utama dari data mining adalah mencari pola atau hubungan yang biasanya 
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tidak disadari melalui analisis otomatis dari data yang besar atau kompleks. Dengan 

demikian, data mining membantu dalam mengungkapkan informasi yang mungkin 

tidak dapat diidentifikasi secara langsung melalui metode analisis manual. 

 Data mining dapat diselesaikan dengan dua cara, yakni tekni regresi dan 

klasifikasi. Menurut (Prasetyo, 2022), teknik statistik yang dikenal sebagai regresi 

menunjukkan bagaimana dua variabel, variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y), berhubungan satu sama lain. Regresi linier sederhana dan regresi 

linier berganda adalah dua jenis regresi linier. Regresi Linier Berganda adalah 

model regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen, sedangkan Regresi Linier Sederhana menganalisis 

hubungan antara variabel dependen dan satu variabel independen. Menurut 

(Tahyani et al., 2022), pola hubungan antara variabel dependen dengan dua atau 

lebih variabel independen dapat diteliti dengan menggunakan Regresi Linier 

berganda. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan seberapa besar varians 

dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh berbagai faktor independen.  

 Ada beberapa variabel independen yang terlibat dalam menyelesaikan 

tantangan seputar tingkat pemanfaatan anggaran dana desa, penelitian ini 

menggunakan analisis Regresi Linier Berganda. Variabel dependen dan variabel 

independen adalah dua jenis variabel yang digunakan dalam konteks ini dalam 



 
 

3 
 

regresi linier. Prioritas penggunaan anggaran dana desa adalah variabel dependen; 

jumlah penduduk, sumber daya manusia (SDM), luas wilayah, tingkat pendidikan, 

tingkat kemiskinan, kesejahteraan, dan pembangunan adalah variabel independen. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat menyelidiki hubungan yang rumit antara 

variabel-variabel ini dan tingkat penggunaan anggaran dana desa melalui analisis 

Regresi Linier Berganda. 

 Model tersebut dipilih sebagai metode analisis utama dalam penelitian ini 

karena kemampuan keduanya yang saling melengkapi. Data mining digunakan 

untuk mengekstraksi pola dan tren kompleks dari data desa, sementara Regresi 

Linear Berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel yang relevan. 

Kombinasi kedua metode ini dianggap efektif karena data mining memberikan 

pandangan menyeluruh dan identifikasi pola umum, sementara Regresi Linear 

Berganda memungkinkan analisis spesifik terhadap kontribusi variabel-variabel 

tertentu terhadap penggunaan anggaran dana desa. Gabungan ini diharapkan 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif untuk mendukung keputusan 

pengelolaan anggaran desa secara efisien dan transparan. 

 Dengan menggabungkan pendekatan data mining dan Regresi Linear 

Berganda, penelitian ini dapat mengidentifikasi prioritas penggunaan anggaran 

dana desa. Pendekatan ini memungkinkan penemuan pola tidak hanya dalam 
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hubungan linier tetapi juga dalam pola kompleks dan interaksi antar variabel. 

Regresi Linear Berganda, sebagai metode statistik yang diterapkan dalam 

penelitian, memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap pengaruh 

beberapa faktor independen terhadap variabel dependen, yaitu penggunaan 

anggaran dana desa.  

 Semua pihak di desa harus memperhatikan dengan seksama sejumlah besar 

uang yang diterima dan dikelola oleh pemerintah desa untuk bersama-sama 

mengawasi dan mengelolanya sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku. Hal 

ini penting karena antara tahun 2015 dan 2019, terjadi peningkatan kasus korupsi 

dana desa di Indonesia. Korupsi dana desa melonjak dari 22 kasus di tahun 2015 

menjadi 96 kasus di tahun 2018 (CNN Indonesia, 2019). Kepala desa merupakan 

214 dari 214 pelaku korupsi dana desa, yang menyebabkan kerugian negara sebesar 

Rp107,7 miliar (CNN Indonesia, 2019). Pelayanan publik desa menjadi kurang baik 

karena dana desa dikorupsi. Oleh karena itu, meningkatkan keterlibatan masyarakat 

untuk meningkatkan standar layanan publik desa sangat penting dalam mencegah 

korupsi dana desa. Inilah konteks penelitian ini (Zakariya, 2020). 

  Desa Dolok Maraja dihadapkan pada tantangan kompleks dalam mengelola 

sumber daya desa, yang menyebabkan penentuan anggaran dana desa menjadi 

kurang optimal. Dana desa memiliki peran yang signifikan dalam mendukung 

pembangunan desa. Hal ini bertujuan untuk mendukung upaya pembangunan 
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berkelanjutan di Desa Dolok Maraja, memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih informasional dan efektif dalam alokasi sumber daya desa.  

 Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan keadilan dalam proses penentuan penggunaan anggaran dana 

desa. Selain itu, diharapkan penerapan ini dapat mengatasi kebutuhan mendesak 

yang dihadapi oleh mereka. Penerapan model yang telah dikembangkan diharapkan 

mampu meningkatkan efisiensi pengalokasian dana desa, memperkuat transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan, mengurangi risiko ketidaksetaraan 

dalam distribusi dana, dan memastikan bahwa keputusan alokasi dana desa 

dilakukan dengan lebih akurat sesuai sasaran.  

 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan solusi 

praktis dan efektif untuk mendukung pengambilan keputusan prioritas pendanaan 

desa, tetapi juga akan memberikan dampak positif bagi perkembangan dan 

kesejahteraan. Selain itu, penerapan data mining dapat meningkatkan efisiensi 

alokasi sumber daya desa, mengurangi potensi kesenjangan dalam distribusi dana, 

dan memastikan bahwa keputusan lebih tepat sasaran terhadap kebutuhan 

masyarakat Desa Dolok Maraja. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah ini yaitu, 

menerapkan teknik data mining untuk membentuk pola prioritas penggunaan 

anggaran dana desa dengan model Regresi Linear Berganda. Dengan harapan 

model tersebut dapat mengoptimalkan anggaran dana desa. 
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1.3 Batasan Masalah 

 Penelitian ini memfokuskan pada analisis pengelolaan dana desa di Desa 

Dolok Maraja, Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun, Provinsi 

Sumatera Utara. Menggunakan teknik data mining dengan pendekatan metode 

Regresi Linear Berganda, variabel dependen adalah prioritas penggunaan anggaran 

dana desa, sementara variabel independen yaitu jumlah penduduk, sumber daya 

manusia (SDM), luas wilayah, tingkat pendidikan, tingkat kemiskinan, kesehatan, 

kesejahteraan, dan pembangunan. Rentang waktu data yang dianalisis dua tahun, 

sebelum pelaksanaan penelitian, dengan mempertimbangkan skala geografis yang 

terbatas pada Desa Dolok Maraja.  

 Tantangan utama yang dikaji mencakup isu-isu seperti pemborosan sumber 

daya, distribusi dana yang tidak merata, dan kompleksitas dalam pengambilan 

keputusan alokasi prioritas. Meskipun partisipasi masyarakat menjadi fokus utama, 

penelitian ini tidak secara rinci memeriksa mekanisme partisipasi masyarakat atau 

implikasi kebijakan secara menyeluruh. Dengan mempertimbangkan batasan-

batasan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berarti 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan anggaran dana desa, dan 

memberikan dasar yang lebih baik untuk pengembangan kebijakan di tingkat desa. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun model Regresi Linear 

Berganda untuk menentukan prioritas alokasi dana desa dengan mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan anggaran dana desa di Desa Dolok Maraja. 
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Dengan demikian, penelitian ini bermaksud memberikan pemahaman lebih 

mendalam terkait perkembangan pengelolaan dana desa serta meningkatkan 

efektivitas alokasi sumber daya desa. Dengan menganalisis variabel-variabel 

tersebut, diharapkan dapat mengidentifikasi faktor yang berpengaruh terhadap 

keputusan alokasi dana desa. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan dasar 

bagi perbaikan kebijakan dan praktik pengelolaan dana desa agar lebih efisien dan 

sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat diberikan solusi konkret yang bermanfaat bagi pemerintah desa dalam 

menentukan prioritas pendanaan dengan lebih efektif dan efisien. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi alokasi dana desa, 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan 

keputusan, mengurangi potensi ketidaksetaraan dalam distribusi dana dan 

memastikan bahwa keputusan alokasi dana desa lebih tepat sasaran 

terkhusus pada desa Dolok Maraja. 

2. Penelitian ini menerapkan teknik Regresi Linear Berganda dalam 

penyelesaian masalah sehingga memberikan pengetahuan baru dalam 

menentukan prioritas penggunaan anggaran dana desa.  
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2.1 Data Mining 

 Data Mining adalah seperangkat prosedur yang digunakan untuk 

mengekstrak informasi yang sebelumnya tidak ditemukan dari database secara 

manual untuk menciptakan nilai. Proses mengekstraksi dan mengidentifikasi pola-

pola yang signifikan atau menarik dari data basis data menghasilkan informasi ini. 

(Fitri Boy, 2020). Dalam analisis penggalian data yang seringkali sulit dijangkau, 

data tersebut berupa informasi yang disusun secara sistematis, yang umumnya dapat 

diolah kembali menjadi rujukan sistem untuk data baru yang mungkin muncul 

(Yahya et al., 2020). Data mining adalah tentang mengatasi masalah dengan 

membedah data dalam database (Zhao et al., 2021). 

 Proses ini dapat memberikan pemahaman dan manfaat yang signifikan 

untuk pemilik data. Bidang yang menerapkan teknik pembelajaran mesin, analisis 

statistik, fondasi data, pengenalan pola, dan visualisasi untuk meminimalkan 

tantangan yang terkait dengan penggalian informasi dari basis data yang besar yaitu 

penambangan data. Penambangan data dapat mengekstrak dan mengidentifikasi 

informasi berharga dan menggali pengetahuan dari beberapa basis data besar 

dengan memanfaatkan teknik statistik, matematika, pembelajaran mesin, dan 

kecerdasan.  

 Secara umum, data mining mencakup proses penemuan pengetahuan dalam 

database dengan menerapkan pola dan teknik statistik, matematika, 
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kecerdasan buatan, dan machine learning. Tujuan data mining adalah untuk 

menemukan pola, tren, atau hubungan yang tidak diketahui sebelumnya dari 

kumpulan data yang besar dan kompleks. 

 

2.2 Metode Data Mining 

 Metode data mining melibatkan sejumlah teknik dan pendekatan yang 

digunakan untuk mengambil pola atau pengetahuan yang bermanfaat dari suatu 

kumpulan data. Teknologi data mining digunakan untuk mengekstrak informasi 

dan pengetahuan yang memiliki potensi kegunaan dari kumpulan data besar. 

Hasilnya menunjukkan bahwa rasio presisi dari teknik yang diusulkan cukup tinggi 

jika dibandingkan dengan teknik lain yang sudah ada (Zhao et al., 2021). Terdapat 

beberapa teknik data mining, seperti berikut:  

2.2.1 Classification 

 Klasifikasi adalah algoritma data mining yang bertujuan memungkinkan 

komputer atau prosesor untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

metode dan algoritma yang sesuai dengan konsep pembelajaran mesin. Proses 

klasifikasi melibatkan penggunaan data pelatihan dan pengujian dalam berbagai 

bentuk, termasuk teks, gambar, dan video (Al-Khowarizmi & Suherman, 2021). 

Membuat model dengan menggunakan data pelatihan yang sudah ada sebelumnya 

adalah langkah pertama dalam proses klasifikasi, setelah itu data baru 

diklasifikasikan dengan menggunakan model tersebut. Tugas melatih atau 

mempelajari fungsi target yang mengasosiasikan setiap set ciri atau fitur dengan 
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label kelas yang berbeda yang dapat diakses dapat disebut sebagai klasifikasi 

(Utomo & Mesran, 2020). 

 Menurut (Flores et al., 2023), algoritma klasifikasi dirancang untuk 

melakukan prediksi terhadap nilai kategori (nominal). Prosedur pengelompokan 

merupakan bagian dari kategori teknik reduksi dimensi yang lebih luas, 

sebagaimana halnya dengan analisis faktor eksplorasi, yang terkenal di kalangan 

pakar inovasi yang mengembangkan, misalnya, skala pengukuran (Anton et al., 

2020). 

2.2.2 Association 

 Asosiasi pada data mining bertugas untuk menemukan atribut yang muncul 

dalam suatu waktu (Wahono, 2023). Dalam proses penambangan data, salah satu 

metodenya adalah melibatkan analisis asosiasi atau penambangan data asosiasi 

untuk mengidentifikasi peraturan yang mengatur hubungan antara sekelompok 

objek atau karakteristik. Penerapan aturan asosiasi pada set data besar dapat 

membawa keuntungan dalam mengungkapkan koneksi yang tidak terlihat 

sebelumnya. 

2.2.3 Clustering  

 Metode dalam data mining yang berfokus pada identifikasi kelompok objek 

dengan karakteristik serupa sehingga dapat dibedakan dari kelompok lain adalah 

clustering. Tujuan utamanya adalah mengelompokkan objek-objek yang memiliki 

kesamaan sehingga objek dalam satu kelompok cenderung memiliki karakteristik 

yang seragam. Jumlah kelompok yang dapat diidentifikasi bervariasi tergantung 

pada keberagaman dan variasi data objek yang dianalisis (Nurchalifatun, 2020). 
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2.2.4 Regression 

  Regresi pada dasarnya adalah pemeriksaan hubungan antara satu variabel 

dependen (terikat) dan satu atau lebih variabel independen (variabel 

penjelas/bebas). Tujuannya adalah untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-

rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 

independen yang diketahui. Fokus utama regresi adalah usaha untuk menjelaskan 

dan mengevaluasi ketergantungan antara suatu variabel dengan satu atau lebih 

variabel independen (Subandriyo, 2020). 

2.2.5 Forecasting 

 Peramalan adalah pendekatan dalam data mining yang berusaha untuk 

memprediksi nilai yang akan dihasilkan dari waktu ke waktu. Dalam metode ini, 

data dari periode sebelumnya dan nilai noise (ketidakpastian atau variasi acak) 

digunakan untuk membuat proyeksi atau perkiraan nilai di masa depan. Peramalan 

adalah proses memperkirakan kebutuhan di masa depan dengan menggunakan data 

masa lalu yang menghasilkan prediksi yang andal. Proses ini menggunakan metode-

metode peramalan yang bertujuan untuk meminimalkan risiko kesalahan (Salsabila, 

2021). 

2.2.6 Sequencing 

 Sequence merujuk pada serangkaian tindakan atau peristiwa. Metode 

analisis urutan bertujuan untuk menemukan pola dalam rangkaian peristiwa atau 

tindakan, dan ini merupakan tujuan yang sangat jelas dari pendekatan ini. Pola-pola 

ini dapat diidentifikasi ketika data yang tersimpan memiliki ukuran yang cukup 

besar dan melibatkan objek yang sama dalam jumlah yang signifikan, terutama 

dalam konteks transaksi berulang. Analisis sequential patterns sering digunakan 
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untuk menemukan hubungan temporal atau keterkaitan antara peristiwa dalam 

serangkaian transaksi, membuka peluang untuk pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap dinamika dan urutan kejadian dalam dataset yang besar (Fillah & Rahman 

Prehanto, 2022). 

2.2.7 Descriptive  

 Suatu metode yang digunakan untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai data yang telah dikumpulkan yaitu deskriptif. Data tersebut kemudian 

dianalisis secara rinci dan diuraikan dengan jelas untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik terhadap karakteristik dan pola yang terdapat dalam dataset. Secara 

deskriptif, data mining merujuk pada identifikasi dan penemuan pola-pola yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan karakteristik atau sifat-sifat data. Dalam 

konteks ini, fokusnya adalah pada pengungkapan informasi yang ada dalam dataset 

untuk memahami struktur dan hubungan antarvariabel (Sapitri, 2021). 

 

2.3   Regresi Linear 

 Regresi Linear adalah suatu proses statistik yang digunakan untuk 

memperkirakan hubungan antara berbagai variabel dengan fokus pada hubungan 

antara satu variabel dependen (tak bebas) dan satu atau lebih variabel independen 

(bebas) (Padilah & Adam, 2019). Model regresi ini didasarkan pada beberapa 

asumsi. Pertama, diasumsikan bahwa nilai harapan dari ÿi adalah nol. Kedua, 

diasumsikan bahwa xi bersifat non-stokastik dan X merupakan matriks kolom 

penuh. Ketiga, diasumsikan bahwa error term memiliki varian yang konstan. 

Keempat, diasumsikan bahwa kovarians dari dua error term berbeda adalah nol 
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(Keck et al., 2022). Regresi Linier umumnya sering digunakan dalam metode 

penelitian matematika, di mana memungkinkan untuk mengukur efek yang 

diprediksi dan variabel dependen. Analisis regresi membantu dalam 

memperkirakan nilai variabel dependen dengan memodelkannya terhadap beberapa 

variabel independen (Duhok et al., 2020). 

 

2.4 Regersi Linear Berganda 

 Regresi Linear Berganda merupakan suatu analisis yang melibatkan satu 

variabel dependen (tidak bebas) dan lebih dari satu variabel independen (bebas). 

Tujuannya untuk mengetahui arah hubungan antar variabel, apakah variabel 

independen memiliki hubungan positif atau negatif, serta memprediksi apakah nilai 

dari variabel independen akan mengalami kenaikan atau penurunan. Sebuah 

analisis dikategorikan sebagai regresi linear berganda ketika terdapat lebih dari satu 

variabel bebas atau variabel terikat yang dipertimbangkan. Sebaliknya, disebut 

Regresi Linear Sederhana jika hanya ada satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat yang diperhitungkan (Adiguno et al., 2022).  

 Untuk melakukan Regresi Linier Berganda, model persamaannya adalah:  

𝑌 = 𝑎+𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 +⋯+ 𝑏𝑛𝑋𝑛……………………………………(2.1) 

 

Dimana:  

Y  : Variabel Dependen atau Terikat  
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X (1,2,3,…) : Variabel Independen atau Bebas  

a  : Nilai konstanta  

b (1,2,3,…) : Nilai koefisien regresi 

 Analisis regresi berganda bertujuan untuk menggunakan variabel bebas 

yang memiliki nilai yang diketahui untuk memproyeksikan atau memperkirakan 

nilai dari variabel terikat yang dipilih oleh peneliti (Deniz, 2020). 

 

2.5 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan langkah yang harus dilakukan sebelum 

melakukan analisis Regresi Linear Berganda. Hasil uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

2.5.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan suatu metode untuk menentukan apakah sebaran 

data mengikuti distribusi normal atau tidak. Terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas data, dan hasil keputusan dari metode-metode 

tersebut dapat bervariasi. Beberapa metode umum untuk uji normalitas melibatkan 

pengamatan terhadap distribusi data, seperti histogram, kurva normal, atau uji 

statistik (Sintia et al., 2022).  

 Uji normalitas pada model regresi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi apakah variabel dependen dan independen dalam model tersebut 

mengikuti distribusi normal. Ketika uji normalitas KolmogorovSmirnov signifikan 

0,05, data dianggap abnormal; ketika uji signifikan > 0,05, data dianggap normal 
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(Ningsih & Dukalang, 2019). Selain itu, uji ini juga bertujuan untuk memastikan 

bahwa nilai residual dari model tersebut juga memiliki distribusi normal. 

Kesuksesan sebuah model regresi dapat diukur dari karakteristik nilai residual yang 

bersifat normal atau mendekati distribusi normal.  Dengan kata lain, apabila 

variabel-variabel dalam model regresi dan nilai residual berdistribusi normal, hal 

ini mencirikan keberhasilan model tersebut. Dengan memastikan normalitas pada 

variabel dependen, independen, dan nilai residual, penggunaan model regresi dapat 

dianggap lebih andal, dan hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat. 

2.5.2 Uji Homoskedastisitas 

 Menurut peneliti sebelumnya (Syamsudin et al., 2020), homoskedastisitas 

adalah salah satu prasyarat klasik dalam analisis Regresi Linear untuk memastikan 

bahwa model memiliki karakteristik BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Dalam konteks ini, homoskedastisitas merujuk pada kondisi di mana varians dari 

residu (sisaan) memiliki nilai yang sama. Asumsi homoskedastisitas menyatakan 

bahwa varians dari sisaan tidak bergantung pada nilai dari variabel bebas. Artinya, 

setiap varians sisaan tetap konstan, baik ketika variabel bebas memiliki nilai kecil 

maupun besar. 

 Heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

ketidakseragaman varians dan residual antar pengamatan dalam model regresi. Jika 

varians residual tetap, disebut homoskedastisitas; namun jika berbeda, disebut 

heteroskedastisitas (tidak homoskedastis). Keberadaan heteroskedastisitas 

dianggap signifikan jika nilai p-value > 0,05, tetapi jika ≤ 0,05, hal tersebut 

menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi keberadaan 

heteroskedastisitas, dapat dilakukan uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut 
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residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan dan 

tingkat kepercayaan mencapai 5%, dapat disimpulkan bahwa terdapat indikasi 

heteroskedastisitas (Firsti Zakia Indri & Gerry Hamdani Putra, 2022). 

2.5.3 Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi merujuk pada ketergantungan antara nilai dalam suatu sampel 

dengan nilai pengamatan sebelumnya. Dalam konteks regresi, keberadaan 

autokorelasi pada residual dapat mengindikasikan ketidaksempurnaan model. Uji 

Durbin-Watson (DW) merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi 

adanya autokorelasi dalam residual regresi. Cara menghitung nilai Durbin-Watson 

adalah dengan membandingkan rasio antara selisih antara nilai residual yang 

berdekatan dengan selisih antara nilai residual yang berjarak satu periode 

sebelumnya. Jika nilai DW berada di antara dua nilai kritis, yaitu nilai "du" dan "4-

du," maka dapat disimpulkan bahwa model regresi cenderung bebas dari masalah 

autokorelasi. Dalam hal ini, "du" adalah nilai batas bawah dan "4-du" adalah nilai 

batas atas yang menunjukkan rentang di mana keberadaan autokorelasi dianggap 

rendah (Purba et al., 2021). 

2.5.4 Uji Multikolinieritas 

 Menurut (Ningsih & Dukalang, 2019), tujuan dari uji multikolinearitas 

adalah untuk menentukan apakah variabel-variabel independen dalam sebuah 

model regresi saling berkorelasi. Seharusnya tidak ada hubungan antara variabel-

variabel independen dalam model regresi yang ideal. Untuk mengidentifikasi 

adanya multikolinearitas di dalam regresi, fokus khusus diberikan pada nilai 

tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dapat dikatakan tidak ada 

multikolinearitas jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 
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10. Sebaliknya, multikolinieritas dalam model dapat disimpulkan jika nilai VIF 

lebih besar dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 

2.5.5 Uji Linearitas 

 Menurut (Thein et al., 2021), ketika menentukan apakah ada hubungan 

linear antara dua variabel-yaitu, antara variabel independen dan dependen-uji 

linearitas digunakan. Dengan ambang batas signifikansi 0,05, pengujian dilakukan 

dengan menggunakan Test for Linearity pada perangkat lunak statistik seperti 

SPSS. Jika signifikansi (linearitas) hubungan kurang dari 0,05, maka disebut 

sebagai linear. Selanjutnya, asumsi linearitas terpenuhi jika derajat keberangkatan 

dari linearitas melebihi alpha (α) yang ditetapkan, yaitu 0,05. 

 

2.6 Uji Signifikansi 

 Uji signifikansi merupakan suatu teknik statistik yang digunakan untuk 

menilai apakah hasil dari penelitian atau observasi menunjukkan hubungan atau 

pengaruh yang memiliki signifikansi secara statistik. Proses uji signifikansi 

melibatkan perbandingan antara nilai p-value dengan nilai α. P-value 

mencerminkan probabilitas kejadian hasil penelitian atau observasi secara 

kebetulan. Sementara itu, nilai α merupakan tingkat kesalahan yang dapat diterima 

(N. H. F. K. U. K. Sari, 2019). 

 

2.7 Uji Regresi Linear Berganda 

 Analisis Regresi Linier Berganda digunakan oleh peneliti dengan maksud 

untuk memproyeksikan atau meramalkan bagaimana kondisi variabel dependen 
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akan berubah, ketika nilai-nilai dari dua atau lebih variabel independen, yang 

bertindak sebagai faktor prediktor, dimanipulasi (dinaik turunkan). Pada konteks 

tertentu, analisis Regresi Linier Berganda memberikan wawasan tentang pengaruh 

dari berbagai variabel independen, seperti budaya organisasi, komunikasi, dan 

reward, terhadap variabel dependen, dalam hal ini produktivitas kerja. Melalui 

analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi sejauh mana setiap faktor prediktor 

berkontribusi terhadap variasi dalam variabel dependen, membantu dalam 

pemahaman dan peramalan dampaknya (Lestari et al., 2020). Metode ini 

memungkinkan kita untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Regresi Linier Berganda digunakan sebagai alat untuk 

memprediksi hasil, karena variasinya dipengaruhi oleh beberapa variabel 

independen (Piekutowska et al., 2021). 

 

2.8 Uji Hipotesis 

 Untuk memastikan dampak dari variabel independen (variabel bebas) 

terhadap variabel dependen (variabel terikat), maka dilakukanlah pengujian 

hipotesis ini. Menurut (Hasibuan, 2023), proses statistik yang dikenal sebagai 

pengujian hipotesis dalam regresi linier berganda mencoba mengevaluasi 

keberlanjutan atau relevansi parameter regresi model. Tujuan utama dari pengujian 

ini adalah untuk menentukan hubungan antara satu variabel dependen dengan dua 

atau lebih variabel independen dengan menggunakan model Regresi Linier 

Berganda. 
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2.9 Uji F (Simultan) 

 Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui apakah jumlah 

penduduk, sumber daya manusia (SDM), luas wilayah, tingkat pendidikan, tingkat 

kemiskinan, kesejahteraan, dan pembangunan merupakan faktor independen yang 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu 

anggaran dana desa. Data nilai signifikan F dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan mengenai pengaruh secara simultan ini. 

 Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) jika nilai signifikansi 

F < 0,05. Sebaliknya, dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

yang terjadi secara simultan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

jika nilai signifikansi F > 0,05. Dinyatakan secara berbeda, hasil uji F membantu 

peneliti dalam menentukan apakah variabel-variabel independen dalam model 

penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau tidak (Maharani et al., 2022). 

 

2.10 Desa 

 Desa merupakan tempat tinggal bagi manusia dengan populasi yang cukup 

besar hingga ribuan jiwa, terletak di daerah pedesaan. Secara administratif di 

Indonesia, desa adalah bagian dari wilayah administratif yang berada di bawah 

kecamatan dan diperintah oleh seorang Kepala Desa (Paru Selni, Kaunang Markus, 

2019). 
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2.10.1 Desa Dolok Maraja 

 Desa Dolok Maraja berada di Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten 

Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 100 

hektar dan berada di ketinggian sekitar 1.000 meter di atas permukaan laut. Desa 

ini dikelilingi oleh perbukitan dan hutan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Simalungun tahun 2023, jumlah penduduk Desa Dolok Maraja 

sebanyak 2.500 jiwa. Penduduk desa ini terdiri dari berbagai suku, agama, dan ras. 

Sebagian besar penduduk Desa Dolok Maraja bekerja di sektor pertanian. Sektor 

pertanian menyumbang sekitar 60% dari total pendapatan desa. Selain itu, ada juga 

penduduk yang bekerja di sektor perdagangan, jasa, dan industri. 

2.10.2 Keuangan Desa 

 Keuangan desa mencakup semua hak dan kewajiban terkait 

penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang, termasuk 

segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban tersebut. 

Sumber keuangan desa meliputi pendapatan asli desa, APBD, dan APBN. 

Penyelenggaraan urusan pemerintahan desa yang menjadi kewenangan desa 

didanai oleh APBDes, bantuan pemerintah pusat, dan bantuan pemerintah daerah. 

Penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah oleh pemerintah desa didanai oleh 

APBD, sedangkan urusan pemerintah pusat yang diselenggarakan oleh pemerintah 

desa didanai oleh APBN. Sumber pendapatan desa meliputi: (Sari, 2020). 

2.10.3 Prioritas 

 Skala prioritas adalah rangkaian data, kegiatan, atau aktivitas yang disusun 

berdasarkan tingkat kepentingan dan kebutuhan, mulai dari yang paling utama 
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hingga yang kurang penting. Ini mencakup urutan dari kebutuhan pokok hingga 

umum, serta dari hal primer hingga sekunder, sehingga dapat dipilih atau dikerjakan 

sesuai dengan urutan tersebut (Satria Kharimul Qolbi & Sutrisno, 2021). 

 Oleh karena itu, diperlukan skala prioritas untuk menyusun anggaran dana, 

penerapan skala prioritas sebagai tahap awal menjadi sangat penting. Ini diperlukan 

karena keterbatasan anggaran menuntut alokasi sumber daya yang efisien. Dengan 

menetapkan skala prioritas yang sesuai, dapat diputuskan kegiatan mana yang akan 

diberi prioritas untuk dilaksanakan, sementara kegiatan mana yang perlu 

ditangguhkan atau bahkan dihapus. Penetapan skala prioritas memungkinkan fokus 

pada kegiatan yang memiliki dampak positif lebih besar atau lebih strategis dalam 

mencapai tujuan pembangunan. Proses prioritisasi ini juga membantu menghindari 

penyebaran sumber daya yang terlalu tipis, sehingga setiap anggaran yang 

dialokasikan dapat memberikan hasil yang optimal. 

2.10.4 Penggunaan Dana Desa 

 Penggunaan dana desa diprioritaskan dengan salah satu fokus utama adalah 

pemberdayaan masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan kemajuan desa (Arima 

Andhika Ayu, 2020). Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Permendesa PDTT) 

Nomor 7 Tahun 2020 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. 

Menurut peraturan ini, penggunaan dana desa ditujukan untuk perencanaan 

program atau kegiatan yang anggarannya berasal dari dana desa.  

 Tujuan dari alokasi sumber daya ini adalah untuk mengidentifikasi serikat 

pekerja yang menunjukkan kinerja rendah, mengidentifikasi serta memprioritaskan 
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strategi khusus dalam wilayah untuk meningkatkan kinerja, dan menyediakan 

platform untuk peninjauan, pemantauan, dan evaluasi kemajuan yang berkelanjutan 

(Robin et al., 2019). 

 

2.11 Dataset 

 Dataset merupakan objek yang merepresentasikan data dan relasinya di 

dalam memori. Strukturnya menyerupai data yang ada di dalam database, dan 

dataset dapat berisi koleksi data tabel dan data lainnya. Terdapat dua jenis dataset, 

yaitu Private Dataset dan Public Dataset. Private Dataset adalah dataset yang 

dapat diambil dari organisasi yang menjadi fokus penelitian, seperti instansi, rumah 

sakit, pabrik, atau perusahaan jasa. Sementara itu, Public Dataset adalah dataset 

yang dapat diambil dari repositori publik yang telah disepakati oleh para peneliti, 

contohnya adalah UCI (University of California, Irvine) (JTabarearno et al., 2019). 

 

2.12 Sistem 

 Sistem dirancang untuk mengatasi situasi yang terjadi secara berulang atau 

sering. Suatu sistem dapat dijelaskan sebagai suatu rangkaian variabel yang 

terstruktur, saling berhubungan, saling bergantung, dan terintegrasi (Anjeli et al., 

2022). Dapat disimpulkan bahwa suatu sistem merupakan himpunan atau kelompok 

komponen yang berinteraksi satu sama lain dalam suatu prosedur untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Sistem memiliki kemampuan untuk memproses input 

dan menghasilkan output sesuai dengan yang diinginkan. 
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2.13 Bahasa Pemrograman Python 

 Python, sebagai bahasa pemrograman tingkat tinggi, telah menjadi sangat 

populer dalam beberapa tahun terakhir. Keunggulan utama Python terletak pada 

fleksibilitasnya, dan bahasa ini juga serbaguna, seperti dalam aplikasi Machine 

Learning dan Deep Learning. Keputusan untuk memilih Python dalam penelitian 

ini didasarkan pada beberapa faktor. Pertama, Python memiliki sintaksis yang 

mudah dimengerti, memudahkan penulisan kode. Selain itu, Python memiliki 

berbagai library yang lengkap dan didukung oleh komunitas yang kuat, karena 

bersifat open source. Dalam menulis kode Python, terdapat berbagai pilihan 

Integrated Development Environment (IDE) yang dapat digunakan, seperti VS 

Code, Sublime Text, dan PyCharm. Selain itu, ada opsi untuk menggunakan IDE 

online seperti Jupyter Notebook dan Google Colab (Milasari et al., 2022).  

 Python memiliki sintaksis yang sederhana dan sangat mirip dengan bahasa 

alami. Bahasa ini dilengkapi dengan lebih dari 100.000 perpustakaan pihak ketiga 

yang mencakup pengembangan situs web, pengoperasian dan pemeliharaan, serta 

pemrosesan data dan bidang lainnya, yang secara signifikan menyederhanakan 

kesulitan dalam proses pengembangan (Aguagallo et al., 2023). 

 

2.14 Google Colaboratory 

 Menurut (Soen et al., 2022), Colaboratory, atau disingkat sebagai "Colab", 

adalah produk dari Google Research yang memungkinkan siapa pun menulis dan 

mengeksekusi kode Python secara arbitrer melalui browser. Colab dirancang 

khusus untuk keperluan machine learning, analisis data, dan pendidikan. Secara 
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teknis, Colab merupakan layanan notebook Jupyter yang dihosting dan dapat 

digunakan tanpa perlu melakukan penyiapan, serta memberikan akses gratis ke 

sumber daya komputasi, termasuk GPU.  

 Namun, sumber daya yang tersedia di Colab tidak dijamin dan memiliki 

batasan, yang dapat bervariasi dari waktu ke waktu. Hal ini diperlukan agar Colab 

dapat menyediakan sumber daya secara gratis. Untuk pengguna yang membutuhkan 

akses yang lebih andal dan lebih baik ke sumber daya komputasi, Google 

menyediakan layanan Colab Pro. Meluncurkan Colab Pro adalah langkah pertama 

yang diambil oleh Google untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang ingin 

melakukan lebih banyak hal di Colab. Meskipun demikian, tujuan jangka panjang 

Google adalah untuk tetap menyediakan versi gratis Colab, sambil terus 

mengembangkannya secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.  

 

2.15 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian dalam bidang data mining ini tentu memanfaatkan kontribusi dari 

beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa 

contoh referensi jurnal yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh (Flores et al., 2023) dari Departemen Ekologi Terapan, 

Universitas Negeri Carolina Utara, Raleigh, NC 27695-7608, AS, dengan 

judul “Metodologi Pembelajaran Mesin dan Penambangan Data untuk 

Memprediksi Nilai Performa Nominal dan Numerik Berat Badan 

Menggunakan Kumpulan Data Kalkun Jantan Putih Besar”. Dalam 

penelitian ini, pembelajaran mesin memungkinkan peneliti untuk 
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mengevaluasi kelompok perlakuan atau beberapa kategori variabel dengan 

jumlah observasi yang lebih sedikit. Oleh karena itu, pembelajaran mesin 

telah menjadi alat yang digunakan untuk memprediksi fenomena dan 

mengevaluasi hubungan dalam kumpulan data yang kurang sesuai untuk 

metode statistik tradisional. Penambangan data membantu peneliti 

mengidentifikasi variabel yang paling penting dalam model prediktif 

Pembelajaran Mesin dan dapat digunakan dengan cara yang mirip dengan 

konsep "signifikansi statistik" untuk interpretasi. Upaya saat ini bertujuan 

untuk mengembangkan metodologi pembecalajaran mesin dan 

penambangan data serta menerapkannya untuk memprediksi bobot badan 

(BB) kalkun putih jantan besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

alat Pembelajaran Mesin dan Penambangan Data ini dapat diterapkan dalam 

penelitian dan sistem produksi kalkun dengan menganalisis kumpulan data 

besar guna memprediksi kinerja pertumbuhan. 

2. Penelitian oleh (Piekutowska et al., 2021) dari Universitas Pomeranian di 

Sÿupsk, Polandia, dengan judul “Penerapan Regresi Linier Berganda 

dan Model Jaringan Model Jaringan Syaraf Tiruan untuk Prediksi 

Hasil Panen Sangat Dini Kultivar Kentang Sebelum Panen”. Dalam 

penelitian ini, peramalan hasil panen merupakan pendekatan yang rasional 

dan ilmiah untuk memprediksi peristiwa di masa depan dalam konteks 

pertanian, khususnya dampak produksi. Tujuan utamanya adalah 

mengurangi risiko dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi hasil 

panen, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan model, baik linier maupun non-linier, untuk 
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meramalkan hasil umbi dari tiga kultivar kentang awal, yaitu Arielle, 

Riviera, dan Viviana. Model linier akan dibuat melalui analisis Regresi 

Linier Berganda (MLR), sementara model non-linier akan dikonstruksi 

menggunakan Jaringan Saraf Tiruan (JST). 

3. Penelitian oleh (Deniz, 2020) dari Universitas Hitit, Departemen Teknik 

Polimer, 19100, Corum/Turki ISSN 1643-1049, dengan judul "Penerapan 

Analisis Regresi Linier Berganda (MLR) Untuk Konsentrasi Tailing 

Kromit Dengan Flotasi". Dalam penelitian ini, difokuskan pada analisis 

konsentrasi mineral kromit menggunakan metode flotasi amina pada tailing 

kromit (lendir) dengan kandungan 23,84% Cr2O3 dari Yeÿilova-Burdur 

(Turki). Penelitian ini melibatkan penerapan analisis regresi linier berganda 

(MLR) untuk menginvestigasi pengaruh beberapa parameter operasional 

terhadap kinerja flotasi amina yang lebih kasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persamaan Regresi Linier Berganda telah 

dikembangkan untuk memprediksi perolehan dan kadar konsentrat kromit. 

Koefisien regresi antara nilai percobaan dan nilai prediksi menunjukkan 

tingkat kesesuaian yang memuaskan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Lingkungan Penelitian 

 Perhitungan yang dijalankan melibatkan penggunaan Regresi Linear 

Berganda untuk menghasilkan output dalam penelitian. Proses tersebut dilakukan 

dengan menggunakan bahasa pemrograman Python, melalui Google Colaboratory. 

 Dengan menggunakan Regresi Linear Berganda, penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan output yang dapat digunakan dalam analisis data. Proses 

analisis dilakukan dengan memanfaatkan keunggulan Google Colaboratory sebagai 

platform yang memungkinkan pengguna untuk menulis dan mengeksekusi kode 

Python secara langsung melalui browser web, tanpa memerlukan penyiapan yang 

rumit. Hal ini memudahkan peneliti untuk menjalankan perhitungan dan 

menganalisis data tanpa harus khawatir tentang konfigurasi lingkungan 

pengembangan. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Desa Dolok Maraja dipilih sebagai lokasi penelitian karena memenuhi 

kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Desa ini memiliki pengalaman yang 

relevan dalam pengelolaan dana desa, tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi, 

kondisi geografis yang beragam, dan menjadi lokasi yang representatif untuk 

mewakili desa-desa lain di Kabupaten Simalungun. 
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3.3 Jadwal Penelitian 

 Jadwal pelaksanaan penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada 

bulan Desember 2023 sampai dengan bulan Mei 2024. Kegiatan penelitian ini dapat 

diuraikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 1 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4 Kerangka Penelitian 

 Kerangka pemikiran merupakan suatu diagram yang merinci rencana atau 

alur logika suatu penelitian yang sedang dijalankan. Dalam konteks Desa Dolok 

Maraja, pemanfaatan data mining dengan metode Regresi Linier Berganda 

digunakan untuk merinci struktur dan langkah-langkah yang diperlukan dalam 

mencapai hasil rancangan dengan kinerja optimal. Terdapat pada gambar 3.1 

berikut: 
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Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian 

 Gambar 3.1 menjelaskan tentang hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen untuk mengetahui keterkaitan antara berbagai faktor 

tersebut dengan tingkat pemanfaatan alokasi dana desa. Pendekatan yang 

digunakan dalam penjelasan ini adalah metode Regresi Linear Berganda. Hal ini 

dilakukan dengan harapan mencapai hasil optimal dalam membentuk pola prioritas 

alokasi anggaran dana desa. 
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3.5 Dataset 

 Dataset adalah suatu kumpulan data yang disimpan di dalam memori (in-

memory). Dataset memiliki semua karakteristik, fitur, dan fungsi dari database 

biasa. Ini berarti dataset dapat terdiri dari banyak tabel, dan tabel-tabel tersebut 

dapat memiliki hubungan atau relasi di antara satu sama lain. Tabel-tabel dalam 

dataset dapat memiliki foreign key dan integritas referensial, mirip dengan struktur 

data yang ada dalam database (JTabarearno et al., 2019). 

 Data yang akan digunakan dalam penelitian untuk menentukan prioritas 

alokasi anggaran dana desa adalah data jumlah penduduk, sumber daya manusia 

(SDM), luas wilayah, tingkat pendidikan, tingkat kemiskinan, kesehatan, 

kesejahteraan, dan pembangunan. Sehingga, data-data tersebut akan menjadi dasar 

atau landasan untuk menentukan prioritas alokasi anggaran dana desa. 

 

3.6 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola prioritas penggunaan anggaran dana 

desa di Desa Dolok Maraja. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan pola prioritas penggunaan 

anggaran dana desa di Desa Dolok Maraja. Terdapat pada gambar 3.2 berikut: 
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Gambar 3. 2 Alur Penelitian 

 Gambar 3.2 mengilustrasikan serangkaian langkah penelitian yang 

dijalankan dengan maksud menyelidiki, menganalisis, dan memahami dengan 

detail berbagai aspek terkait. Tujuan akhir dari langkah-langkah ini adalah untuk 

mencapai pemahaman mendalam atau mencapai hasil penelitian yang diinginkan. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki karakteristik khusus 

bila dibandingkan dengan teknik lainnya. Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, melibatkan berbagai proses biologis dan psikologis, terutama proses 

pengamatan dan ingatan (Nurjanah, 2021). Dan peneliti juga memilih 

menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data karena memungkinkan 

akses yang lebih mudah terhadap informasi yang diperlukan dari tempat penelitian. 

Selain itu, informasi yang diperoleh melalui wawancara dapat diikuti dengan bukti 

konkret dalam bentuk dokumen, sehingga meningkatkan kejelasan dan kevalidan 

data yang terkumpul. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data yang memiliki 

karakteristik khusus dibandingkan dengan teknik lainnya, seperti wawancara dan 

kuisioner. Berbeda dengan wawancara dan kuisioner yang melibatkan interaksi 

langsung dengan individu, teknik observasi tidak hanya terbatas pada manusia, 

melainkan juga melibatkan pengamatan terhadap objek atau fenomena alam 

lainnya. Pengumpulan data dalam teknik observasi dilakukan dengan mengamati 

aktivitas dan kejadian tertentu yang relevan dengan penelitian, untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan realitas yang sebenarnya (Lara, 2022) 

 Metode ini digunakan untuk menguji sejauh mana dua atau lebih variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen, memberikan pemahaman yang lebih 

terukur terkait hubungan antar variabel dalam konteks penggunaan anggaran dana 
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desa. Model Regresi Linear Berganda ini digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara variabel dependen (prioritas penggunaan anggaran dana desa) dengan 

variabel independen (jumlah penduduk, sumber daya manusia (SDM), luas 

wilayah, tingkat pendidikan, tingkat kemiskinan, kesehatan, kesejahteraan, dan 

pembangunan) dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan 

signifikansi. 

 Berikut adalah langkah-langkah analisis kuantitatif yang akan dijalankan 

dalam kerangka penelitian ini: 

1. Pemodelan: 

 Pada tahap pemodelan, peneliti akan menentukan variabel dependen 

dan variabel independen yang akan dianalisis. Variabel dependen yang 

dipilih adalah prioritas alokasi dana desa, sedangkan variabel independen 

merupakan faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi penggunaan 

anggaran dana desa. 

2. Uji Asumsi: 

 Uji asumsi dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear 

berganda yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi tertentu. Uji 

signifikansi dilakukan untuk menentukan apakah hubungan antara variabel 

dependen (prioritas penggunaan anggaran dana desa) dengan variabel 

independen (jumlah penduduk, sumber daya manusia (SDM), luas wilayah, 

tingkat pendidikan, tingkat kemiskinan, kesehatan, kesejahteraan, dan 

pembangunan) signifikan. 

 Pada tahap uji asumsi, peneliti akan melakukan pengujian terhadap 

asumsi-asumsi dasar dalam analisis regresi linear berganda, yaitu: 
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a. Normalitas 

Uji asumsi ini dilakukan untuk menentukan apakah nilai residu 

dalam suatu model regresi telah mengikuti distribusi normal atau 

tidak. Dengan menggunakan Uji KolmogorovSmirnov untuk 

menguji asumsi distribusi normalitas pada nilai residu, peneliti dapat 

mengevaluasi sejauh mana model regresi memenuhi salah satu 

syarat dasar dalam analisis regresi linear berganda. Hasil uji ini 

memberikan informasi penting tentang kecocokan antara data residu 

dan distribusi normal, yang dapat memengaruhi validitas 

kesimpulan dan interpretasi dari model regresi tersebut. 

b. Homoskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah ada ketidakseragaman 

varian dari residu dalam model regresi antar pengamatan. Dengan 

menggunakan Uji Glejser, penelitian dapat melakukan regresi 

terhadap nilai mutlak dari residu untuk mendeteksi kemungkinan 

heteroskedastisitas. Hasil uji ini memberikan informasi tentang 

sejauh mana variasi dari residual dapat berbeda antar pengamatan, 

yang merupakan aspek penting dalam menilai keakuratan dan 

keandalan model regresi. 

c. Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menilai keberadaan korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode sebelumnya, t-1, dalam model regresi linear. Oleh 

karena itu, uji autokorelasi lebih relevan pada data time series (runtut 
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waktu), di mana pengaruh nilai pada suatu periode dapat sangat 

dipengaruhi oleh nilai periode sebelumnya. Penilaian keberadaan 

korelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW), di 

mana jika nilai DW berada di antara -2 dan 2, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

d. Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi signifikan antara variabel bebas, atau dengan kata 

lain, apakah terdapat hubungan kuat antara variabel-variabel 

independen yang dapat mempengaruhi keandalan estimasi koefisien 

regresi. Pendeteksian keberadaan multikolinearitas dalam model 

regresi dapat dilakukan melalui evaluasi nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Indikator ketiadaan 

multikolinearitas terdapat pada nilai Tolerance yang ≥ 0,1 dan nilai 

VIF yang ≤ 10. Jika nilai-nilai ini terpenuhi, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model 

regresi, sehingga interpretasi koefisien regresi dapat diandalkan. 

e. Linearitas 

Uji ini bertujuan untuk menilai apakah model regresi yang telah 

dibangun memiliki hubungan linier antara variabel dependen dan 

variabel independen. Uji linearitas dapat melibatkan uji Durbin 

untuk mengevaluasi sifat linier dari model regresi. Dengan 

melakukan tes ini, peneliti dapat memastikan bahwa hubungan antar 
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variabel di dalam model regresi bersifat linier, mendukung validitas 

interpretasi hasil dan kesesuaian model dengan data yang diamati. 

3. Pengujian Hipotesis: 

 Pada tahap pengujian hipotesis, peneliti akan mengevaluasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji F untuk mengukur 

signifikansi pengaruh secara keseluruhan.  

 

3.9 Instrumen Penelitian 

 Alat atau sarana yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau 

sosial yang diamati disebut istrumen penelitian. Secara khusus, semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian. Dalam konteks penelitian kuantitatif, peneliti 

memanfaatkan instrumen untuk mengumpulkan data, yakni informasi yang terkait 

dengan variabel-variabel tersebut. Instrumen penelitian dapat berupa kuesioner, 

angket, tes, atau alat pengukur lainnya yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pengumpulan data dalam penelitian (Adiniah, 2019).  

 Penelitian ini memanfaatkan observasi sebagai instrumen utama untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Observasi digunakan untuk pengamatan 

langsung, pengumpulan data yang melibatkan penelitian yang aktif memantau 

objek penelitian di lapangan. Beberapa alat atau teknik yang digunakan dalam 

observasi melibatkan penggunaan daftar cek, jadwal waktu, skala rating, catatan 

lapangan, kamera atau perekam audio/video, serta instrumen elektronik atau sensor. 

(Apriyanti et al., 2019). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Menerapkan Sistem Pemrograman ke dalam Praktik 

 Google Collab adalah alat analisis data yang digunakan. Alat-alat berikut 

ini diperlukan untuk melakukan Regresi Linier Berganda: 

Tabel 4. 1 Yang Diperlukan dalam Pemrograman 

Program Platform 

Python Google Colab 

Library Pandas, Numpy, Seaborn, Matplotlib 

 

 Tampilan layar yang muncul ketika pertama kali menggunakan Google 

Coolab adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Awal Google Collab
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4.2 Implementasi Analisis Data 

 Informasi tersebut digunakan sebagai model penelitian, dan variabel-

variabel dalam data dapat diidentifikasi dari hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan. Variabel anggaran modal desa (y) adalah variabel independen dalam 

tabel data yang digunakan untuk pendekatan regresi berganda ini, dan variabel 

dependen yang dipengaruhi adalah (x). Prosedur dasar berikut ini harus diikuti 

untuk membuat model regresi linier berganda: 

1. Pemetaan data dan eksplorasi data 

2. Pengumpulan informasi 

3. Partisi data (partisi data) 

4. Model Awal  

5. Data Pelatihan 

6. Menguji Model 

7. Review 

4.2.1 Pemetaan Data dan Eksplorasi Data 

 Memeriksa kumpulan data yang akan digunakan adalah tujuan dari prosedur 

pemetaan data. Hal ini mencakup pemeriksaan distribusi data, jumlah baris dan 

kolom, serta detail fundamental lainnya. Prosedur ini juga membantu dalam 

menemukan kesalahan dan ketidaksesuaian dalam data sehingga dapat 

dinormalisasi. Python dapat digunakan untuk memuat data dalam format CSV atau 

XLSX. 'read_excel' atau 'read_csv' adalah perintah dasar yang dapat digunakan 

dalam pustaka pandas untuk memuat data ini. Pastikan data tersebut bertipe data 

integer karena proses regresi ini membutuhkan data numerik. 
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Gambar 4. 2 Perintah Untuk Mengimpor Data 

 Perintah dasar untuk memetakan data, yang dimulai dengan mengimpor 

library yang dibutuhkan, ditunjukkan pada gambar di atas. Pustaka yang sering 

digunakan dalam pengolahan data termasuk pandas dan numpy untuk pengolahan 

data, seaborn untuk visualisasi data, serta matplotlib dan scipy. 

 Perintah Python berikut ini dapat digunakan untuk memvisualisasikan data 

dalam format grafik: 

 

Gambar 4. 3 Perintah untuk Visualisasi Data  
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 Grafik yang dihasilkan dari data muncul sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 4 Histogram Grafis 

 Dapat dilihat gambar di atas, grafik histogram menunjukkan distribusi 

anggaran Dana Desa berdasarkan nilainya. Histogram ini memiliki sumbu X yang 

menunjukkan nilai anggaran Dana Desa dan sumbu Y yang menunjukkan frekuensi 

desa dengan nilai anggaran Dana Desa tersebut. 

4.2.2 Pengumpulan Informasi 

 Memastikan tidak ada kesalahan, seperti data yang hilang, pada data yang 

akan diproses adalah tujuan dari persiapan data. Persiapan data mencakup operasi 

termasuk menambah, menghapus, dan mengubah data sesuai dengan aturan 

transformasi yang diperlukan. 

 Memeriksa kumpulan data yang akan digunakan adalah langkah pertama. 

Perintah-perintah berikut digunakan: 
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Gambar 4. 5 Informasi Data 

 Informasi Rincian data yang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6 Rincian Data 

 Seperti yang terlihat pada gambar terlampir, kumpulan data yang diuji 

memiliki 10 kolom variabel dan 13289 baris data. Semua data adalah variabel 

numerik (int64) tanpa nilai yang hilang sehingga regresi linier berganda tidak dapat 

digunakan untuk mengevaluasi data kategorikal. Mengetahui apakah ada hubungan 

linear antara variabel independen (X) yang akan digunakan dalam uji regresi adalah 

tujuan dari pengujian ini. 
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Gambar 4. 7 Uji Multikolinearitas 

 Prosedur pengujian multikolinearitas model Regresi Linier Berganda 

menggunakan Python digambarkan dalam grafik di atas. Ketika dua atau lebih 

variabel independen dalam model regresi menunjukkan hubungan yang kuat, maka 

hal ini disebut sebagai multikolinearitas. Kondisi ini dapat menyebabkan sejumlah 

masalah, termasuk estimasi parameter yang tidak stabil dan interpretasi yang salah. 

 Uji Pearson adalah salah satu jenis uji korelasi yang digunakan untuk 

menilai tingkat hubungan antara dua variabel berskala interval atau rasio. Koefisien 

korelasi yang diperoleh dari tes ini dapat bervariasi dari -1 hingga 1. Satu mewakili 

korelasi positif sempurna dengan nilai 1, korelasi negatif sempurna dengan nilai -

1, dan tidak ada korelasi dengan nilai 0. Ketika nilai koefisien korelasi mendekati 

1 atau -1, itu menunjukkan hubungan yang lebih besar atau lebih dekat antara dua 

variabel. Sebaliknya, semakin mendekati 0, semakin lemah hubungan antara dua 

variabel. 
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Gambar 4. 8 Uji Pearson 

  Kemerataan hubungan dapat dinilai dengan menggunakan kriteria 

Guilford, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Kemerataan Hubungan 

Interval Koefisien Keeratan
Hubungan 

0.80 - 1.000 Sangat Kuat 

0.60 - 0.799 Kuat 

0.40 - 0.699 Cukup Kuat 

0.20 - 0.399 Rendah 

0.00 - 0.199 Sangat Rendah 

 

 Untuk melihat korelasi di Python, gunakan perintah berikut: 

 

Gambar 4. 9 Perintah Untuk Uji Korelasi 
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 Setelah itu, grafik akan terlihat seperti dibawah ini: 

 

Gambar 4. 10 Grafik Korelasi 

 Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat hasil uji korelasi antara variabel 

dependen (Tahun, Jumlah Penduduk Miskin, Pagu Dana Desa, dan Luas Wilayah 

Desa) dengan variabel independen (Anggaran Dana Desa). Nilai koefisien korelasi 

pada tabel tersebut berkisar antara -0,045 hingga 1,0. Menarik kesimpulan dari data 

yang ditunjukkan pada gambar tersebut, dapat dikatakan bahwa variabel 

independen anggaran dana desa tidak berkorelasi dengan tahun, jumlah penduduk 

miskin, pagu dana desa, maupun luas wilayah desa. Hubungan yang kuat dapat 

ditunjukkan dengan korelasi variabel independen lebih dari 0,8, yang berarti harus 

dikeluarkan untuk melanjutkan proses regresi. 

4.2.3 Partisi Data 

 Gambar berikut ini menunjukkan pemodelan partisi data ke dalam Training-

Set dan Test-Set: 
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Dataset 

 

Training-Set Test-Set 

 

Gambar 4. 11 Train-Test Dataset 

 Sangat penting untuk memisahkan data ke dalam dua set, Training Set dan 

Test Set, sebelum menggunakan teknik regresi untuk menganalisisnya. Model 

pembelajaran mesin akan diajarkan menggunakan Training-Set, dan akurasi serta 

kinerjanya akan dievaluasi menggunakan Test-Set. Pemisahan data ini memastikan 

bahwa model yang dikembangkan dapat secara akurat mengantisipasi data baru 

yang masuk dan juga menggeneralisasi secara efektif untuk data yang belum pernah 

dilihat sebelumnya. Untuk memisahkan data, gunakan perintah berikut: 

 

Gambar 4. 12 Perintah Memisah Data 

 Fungsi yang diperlukan untuk pengumpulan data adalah train_test_split 

yang diturunkan dari eksperimen scikit-learn. 

4.2.4 Model Awal 

 Python telah mempermudah proses perhitungan dengan metode Regresi 

Linear Berganda melalui berbagai library, salah satunya adalah scikit-learn. 

Memanfaatkan pustaka ini membuat proses pemasangan menjadi lebih mudah 

karena menghilangkan kebutuhan akan parameter masukan yang salah. Cukup 

dengan memanggil fungsi "Regresi Linear" yang sudah disediakan di dalam library 
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tersebut, kita dapat langsung melakukan analisis regresi linear berganda tanpa harus 

memikirkan detail-detail teknis yang kompleks. 

 

Gambar 4. 13 Perintah Import Fungsi Regresi 

 Untuk mengimpor fungsi dari regresi linier, gunakan perintah di atas. 

Pertama, inisialisasi model dengan mengakses fungsi regresi dalam paket scikit-

learn. 

4.2.5 Data Pelatihan 

 Setelah menggunakan fungsi "Linear Regression", langkah selanjutnya 

adalah melakukan fitting pada data pelatihan. Nilai intersep dan koefisien dari 

setiap variabel independen diperoleh melalui proses pencocokan ini, dan nilai-nilai 

ini pada akhirnya membentuk model regresi akhir. Untuk menghasilkan prediksi 

pada data baru, model regresi ini akan dimodifikasi agar sesuai dengan pola data 

saat ini dengan menggunakan data pelatihan. Fitting merupakan langkah yang 

sangat penting karena proses ini menciptakan dasar untuk model regresi yang akan 

digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 
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Gambar 4. 14 Perintah Pemasangan Data 

 Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 15 Model Hasil Regresi 

 Dari hasil diatas maka dapat dilihat bahwa nilai anggaran dana desa yang 

diprediksi untuk serangkaian nilai variabel independen tertentu. 

Anggaran Dana Desa = -1609074668.034 + 6.5632 x Tahun - 2.6104 x 

Penduduk Miskin + 3.7433 x Pagu Dana Desa + 0.0 x Luas Wilayah Desa 

4.2.6 Menguji Model 

 Tahap selanjutnya setelah proses fitting adalah pengujian atau testing dari 

model regresi yang telah didapatkan. Dalam pengujian ini, model regresi akan diuji 

dengan menggunakan data yang tidak digunakan dalam proses fitting, yang 
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biasanya disebut sebagai data testing. Hasil dari pengujian ini akan menghasilkan 

model membentuk pola prioritas berdasarkan variabel independen yang digunakan, 

yaitua anggaran dana desa. 

 

Gambar 4. 16 Perintah Testing 

 Perintah yang dimasukkan biasanya akan berupa perintah untuk 

menggunakan model regresi yang telah disesuaikan pada data testing, dan 

kemudian memperoleh hasil prediksi dari model tersebut. Proses ini akan 

memberikan gambaran tentang seberapa baik model regresi mampu membentuk 

pola prioritas berdasarkan anggaran dana desa yang diberikan. 

4.2.7 Review 

 Tahap terakhir dari proses regresi, membandingkan hasil prediksi yang telah 

diselesaikan dengan beberapa model regresi. Beberapa di antaranya di antaranya 

mencakup: 

1. R-kuadrat atau Koefisien Determinasi  

 Menemukan nilai R-kuadrat (R2) melengkapi proses evaluasi setelah model 

regresi diperoleh. Tingkat kecocokan antara prediksi dan data sampel dijelaskan 

oleh R2. Koefisien Determinasi, sering dikenal sebagai uji R-squared (R2), 

digunakan untuk menentukan skor model akhir. 
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2. Koefisien Determinasi Rata-Rata 

 Jumlah keyakinan bahwa penambahan variabel independen harus 

meningkatkan daya prediksi model dievaluasi menggunakan adjusted R-squared. 

Jika variabel independen yang tidak relevan dimasukkan, nilai R-square yang 

dimodifikasi mungkin akan turun dan bukannya naik di atas nilai R-squared. 

 

Gambar 4. 17 Koefisien Determinasi 

 Gambar tersebut menjelaskan hasil dari koefisien determinasi yang dapat 

digunakan untuk menilai seberapa besar peningkatan kepercayaan dari penambahan 

variabel independen yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan prediksi model. 

Koefisien determinasi, atau R-squared, adalah ukuran yang menunjukkan seberapa 

baik variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

Semakin tinggi nilai R-squared, semakin besar kemampuan model untuk 

menjelaskan variasi dalam data. Dengan demikian, jika terdapat peningkatan 

kepercayaan dalam prediksi model akibat penambahan variabel independen yang 

sesuai, maka nilai R-squared akan meningkat. Grafik tersebut mungkin 

menunjukkan nilai R-squared sehubungan dengan penambahan variabel 

independen, yang dapat memberikan pemahaman tentang seberapa besar 
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peningkatan kepercayaan yang dapat diharapkan dari penambahan variabel 

independen yang relevan dalam model. 

3. Nilai P (P-Value) 

 Model OLS (Ordinary Least Square) dari fungsi pustaka Python dapat 

digunakan untuk menguji nilai P dalam teknik regresi berganda. 

 

Gambar 4. 18 Perintah Model OLS (Ordinary Least Square) 

 Maka output yang dihasilkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 19 Hasil Pengujian OLS 
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 Berdasarkan studi nilai p (P>|t|), nilai p yang menurun menunjukkan 

bahwa variabel tersebut membaik. Di sisi lain, nilai p yang lebih besar 

menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak begitu baik. Secara umum, 

sebuah variabel tidak dianggap signifikan sebagai variabel independen 

untuk memprediksi variabel dependen jika nilai p lebih dari 0,05. 

 Temuan-temuan ini memungkinkan untuk mengembangkan teori-

teori berikut: 

a. H1: Variabel dependen tidak berpengaruh terhadap variabel 

independen 

b. Nilai p untuk gangguan dan penagihan, berdasarkan nilai Ordinary 

Least Squares (OLS) di atas, adalah 0,000, secara signifikan kurang 

dari 0,05 atau 5%.  

 Hal ini mengindikasikan bahwa variabel dependen secara signifikan 

mempengaruhi variabel independen, sehingga kami menerima H2 dan menolak H1. 

4. Uji Probabilitas 

 Untuk memastikan apakah model regresi normal atau tidak, 

prosedur regresi yang efisien menyertakan uji probabilitas sebagai salah 

satu asumsi pengujiannya. Seharusnya model regresi yang layak memiliki 

nilai residual yang normal, yang mana pengujian ini diterapkan pada nilai 

residual model regresi. Parameter untuk uji probabilitas terdiri dari: 

a. Jika titik-titik data mendekati atau mengikuti garis diagonal, residual 

dianggap terdistribusi secara teratur. 

b. Jika titik-titik data tersebar jauh dari garis diagonal, maka residual 

dianggap tidak terdistribusi secara normal. 
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 Instruksi Python berikut ini dapat digunakan untuk menjalankan uji 

probabilitas: 

 

Gambar 4. 20 Perintah Pengujian Probabilitas 

Dihasilkannya output pada proses tersebut dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 

 Gambar 4. 21 Grafik Pengujian Residual 

 Output pada grafik di atas menunjukkan bahwa titik-titik 

data sejajar. Sebuah plot dari nilai residual dapat dibuat untuk 
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melihat distribusi data berdasarkan uji heteroskedastisitas residual. 

Dalam Python, perintahnya seperti dibawah ini: 

 

Gambar 4. 22 Perintah Pengujian Residual 

Dihasilkannya output pada proses diatas dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

  Gambar 4. 23 Grafik Pengujian Heteroskedastisitas 

  Hasil grafik diatas menunjukkan tanda-tanda 

heteroskedastisitas. Pola distribusi yang tidak merata diatas dan 

dibawah garis 0 menunjukkan hal ini. Grafik diatas menggambarkan 

bahwa variabel-variabel tersebut tidak konstan dalam jumlah yang 
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diharapkan. Asumsi homoskedastisitas tidak terpenuhi, seperti yang 

ditunjukkan oleh gejala heteroskedastisitas ini, yang menunjukkan 

bahwa variabilitas residual (kesalahan) konstan pada rentang nilai 

yang diharapkan. 

 

4.3 Hasil Analisis Data 

Terdapat berbagai parameter kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan, antara lain seperti pada tabel di bawah ini:   

Tabel 4. 3 Tabel Hasil Analisis Data 

Persamaan Regresi Kesimpulan 

 

 

Anggaran Dana Desa = -

1609074668.034 + 6.5632 x 

Tahun - 2.6104 x 

Penduduk Miskin + 

3.7433 x Pagu Dana Desa 

+ 0.0 x Luas Wilayah Desa 

 

• Durasi akan berubah dengan sendirinya 

sebesar nilai konstanta, yaitu -

1609074668.034, jika semua variabel lain 

tetap konstan. 

• Setiap satuan tahun, anggaran dana desa 

akan berfluktuasi sebesar 6,5632 jika semua 

faktor lain tidak berubah. 

• Untuk setiap satuan jumlah penduduk 

miskin, durasi akan bervariasi sebesar - 

2,6104 jika semua variabel lain tetap 

konstan. 

• Jika semua faktor lain tidak berubah, durasi 

akan bervariasi sebesar 3,7433 untuk setiap 

unit pagu dana desa. 

• Untuk setiap unit luas wilayah desa, durasi 

akan bervariasi sebesar 0,0 jika semua 

variabel lain tetap konstan. 

Multikolinearitas Kesimpulan 

 
-0.045 

Tabel kerataan korelasi menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak berkorelasi satu sama lain. 

(R2) Kesimpulan 
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1.0 

10% adalah jumlah pengaruh variabel independen 

terhadap dependen. Tabel kerataan menunjukkan 

bahwa, meskipun 90% sisanya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, korelasinya relatif rendah. 

elemen tambahan. 

Adjusted R2 Kesimpulan 

 

 

4,66 

Variabel independen memiliki pengaruh rata-rata 

50% terhadap variabel dependen. Tabel kerataan 

korelasi menunjukkan bahwa meskipun 50% efek 

ditentukan oleh faktor lain, 50% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor yang sama. 

Uji P (P-Value) Kesimpulan 

 
0,000 

Jika nilai P lebih kecil dari ambang batas 0,05 atau 

5%, maka variabel independen dapat ditentukan. 

Uji Residual Kesimpulan 

Sebaran data menjauhi garis 

diagonal 
Nilai residual menunjukkan distribusi yang tidak 

normal. 

Uji Heteroskedastisitas Kesimpulan 

Plot yang terdistribusi secara 

tidak menentu 

Terjadinya  penyimpangan atau perbedaan dari nilai 

residu 

 

4.4 Penilaian Hasil Desa  

 Grafik di bawah ini menampilkan temuan analisis data metode regresi: 

 

Gambar 4. 24 Grafik Pengujian 
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 Dari grafik pengujian di atas, terlihat jelas bahwa terdapat korelasi yang 

cukup besar antara anggaran dana desa dan tingkat penggunaannya di Desa Dolok 

Maraja. Nilai R-squared yang tinggi, kemiringan garis regresi yang positif, dan pola 

sebaran titik-titik data di sekitar garis regresi, semuanya mendukung hal ini.
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara anggaran dana desa dengan beberapa faktor yang mempengaruhi, 

yang direpresentasikan dalam persamaan regresi berikut: Anggaran Dana Desa = 

-1609074668.034 + 6.5632 x Tahun - 2.6104 x Penduduk Miskin + 3.7433 x 

Pagu Dana Desa + 0.0 x Luas Wilayah Desa 

 Jumlah penduduk, luas wilayah, dan pagu dana desa merupakan variabel 

independen yang paling berpengaruh terhadap tingkat penggunaan anggaran dana 

desa. Studi ini juga menemukan bahwa anggaran dana desa memiliki dampak yang 

cukup besar terhadap tingkat penggunaan di Desa Dolok Maraja, sebuah temuan 

yang dikuatkan oleh nilai koefisien determinasi yang kuat sebesar -0,045. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat penggunaan untuk pembangunan desa meningkat 

seiring dengan besarnya alokasi anggaran dana desa. 

 Namun, perlu diingat bahwa terdapat masalah multikolinearitas yang perlu 

diperhatikan, yang ditunjukkan oleh nilai Adjusted R-squared yang mendekati 1.0. 

Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen, yang dapat 

mempengaruhi interpretasi hasil regresi. Selain itu, uji P-value menunjukkan 

signifikansi statistik dari model regresi secara keseluruhan dengan nilai yang sangat 

rendah (0.000), dan uji residual menunjukkan bahwa model memiliki nilai 
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residual yang rendah, menunjukkan tingkat kesesuaian model yang baik dengan 

data observasi. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk desa-desa dengan jumlah penduduk yang lebih besar, wilayah yang 

lebih luas, dan tingkat kemiskinan yang lebih tinggi, pemerintah harus 

mengalokasikan porsi yang lebih besar dari anggaran dana desa. Hal ini 

akan memudahkan untuk menjamin bahwa desa-desa yang membutuhkan 

mendapatkan bantuan keuangan yang mereka butuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. 

2. Pemerintah juga harus meningkatkan tata kelola anggaran dana desa di 

setiap desa. Hal ini penting untuk menghindari penyelewengan atau 

pemborosan keuangan desa dan untuk menjamin penggunaan anggaran 

secara efektif dan efisien. 

3. Selain itu, perlu ada peningkatan keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa. Pembangunan desa dapat 

lebih sesuai dengan kepentingan dan tujuan masyarakat setempat dengan 

melibatkan mereka secara aktif dalam prosesnya, yang akan memberikan 

hasil yang lebih langgeng dan signifikan.  
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